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BAB I 

PENDAHlJLl lAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman ini ditandai perubahan pesat dalam banyak bidang kehidupan 

masyarakat. Perubahan itu membawa kemajuan maupun kegelisahan pada banyak 

orang. Yang paling mencolok adalah kemajuan komunikasi dan informasi antar 

daerah dan antar bangsa, sehingga dunia terasa semakin kecil. Orang bahkan sudah 

kerap melihat keadaan ruang angkasa ya ng dulunya hanya dibayangkan dan 

diimpikan. 

Perubahan-perubahan sosial scrba cepat sebagai konsekuensi modernisasi , 

industrialisasi, kcmajuan ilmu pcngetahuan dan teknologi ; mcmpunyai dampak pada 

kehidupan masyarakat. Perubahan-perubahan sosial tersebut telah mempengaruhi 

nilai kehidupan masyarakat dan tidak semua orang mampu menyesuaikan diri dari 

perubahan-perubahan terscbut. 

Salah satu hal yang menggclisahkan adalah masalah sosia l. Perubahan pesat di 

banyak bidang menimbulkan banyak pcrtanyaan sekitar moral. Banyak orang merasa 

tidak punya pegangan lagi tentang norma kebaikan, terutama di bidang - bidang yang 

paling dilanda perubahan pesat. 

Kecepatan informasi dan mobilitas tinggi antar manusia di muka bumi ini 

mengakibatkan interaksi sosial budaya. Dalam interaksi sosial budaya inilah terjadi 

proses pengaruh mempengaruhi, imitasi , idcntifikasi dari negara atau bangsa yang 
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2 

sudah maJU dan berkembang atau terbelakang. Pengalaman-pengalaman di negara

negara maju (Barat) tclah membuktikan bahwa banyak warga masyarakatnya telah 

kehilangan identitas diri, mereka jadi bingung karena proses modernisasi yang 

mereka jalankan telah menimb_ulkan ketidakpastian fundamental di bidang hukum, 

moral, norma, etika dan nilai kehidupan ( Hawari, 1999 ). 

Era industri dewasa ini telah menimbulkan berbagai masalah, misalnya timbul 

kesenjangan sosial, terbatasnya lapangan kerja unluk masyarakat yang tidak memiliki 

bekal keterampilan yang memadai, sulitnya mendapatkan pendidikan yang memadai, 

pence1~aran dan lain-lain. Saat ini kita berada pada posisi transisi budaya, di mana 

nilai-nilai budaya asing begitu mudah kita peroleh, padahal tidak semua nilai-nilai itu 

relevan dengan kebutuhan dan' norma bangsa kita. Menyadari hal ini, masalah 

kualitas moral anak-anak kita adalah sangat penting. Pemahaman moral dan akhlak 

adalah modal penting untuk dapat hidup di dunia modern yang penuh gejolak ini 

(Suranto, 2000). 

Moralitas sebcnarnya memuat dua segi yang berbcda, yakni segi bathiniah dan 

segi lahiriah. Orang yang baik adalah orang yang memiliki sikap batin yang baik dan 

melakukan perbuatan yang baik pula. Sikap batin itu scringkali disebut hati, orang 

yang baik memiliki hati yang baik. Akan tetapi sikap batin yang baik baru dapat 

dilihat oleh orang lain setelah tewujud dalam perbuatan lahiriyah yang baik pula. 

Setiap prilaku manusia ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut serta prinsip-prinsip 

moral yang dipegangnya, dengan demikian moralitas itu sendiri merupakan suatu 
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sistem nilai yang menjadi dasar bagi dorongan atau kecenderungan bertindak 

(Hadiwardoyo, 1999). 

Selanj utnya Hadiwardoyo ( 1999) mengatakan bahwa ban gsa yang berbudaya 

adalah bangsa yangpu mcmiki kepribadian serta karakteristik bangsanya yang berbudi 

tinggi, sehingga dapat dikatakan sebagai suatu masyarakat atau bangsa yang 

berkarakter. Telah kita sadari bahwa masyarakat dewasa ini sering diresahkan oleh 

adanya kemerosotan moral, terutama yang ter_jadi pada remaja kita selaku gencrasi 

penerus bangsa. 

Persoalan remaJa pada saat 1r11 bcnar-bcnar mcmerlukan perhatian 

sepenuhnya, baik dari keluarga maupun masyarakat. Semua orang mengetahui bahwa 

masa yang akan datang terletak pada generasi muda, maksudnya baik buruknya masa 

yang akan datang bergantung pada baik buruknya keadaan remaja pada saat ini. 

Dalam era globalisasi sangat diperlukan rema_ja yang dinamis, bermoral dan 

bertanggung jawab. Disadari atau tidak, rema_ja merupakan tonggak utama dalam 

pembangunan. 

Masa remaja merupakan periode dalam kehidupan manusia yang batasan usia 

maupun peranannya sering kali tidak terlalu jelas. Pubertas yang dahulu dianggap 

sebagai awal tanda keremajaan ternyata tidak lagi valid sebagai patokan atau batasan 

untuk mengkategorikan remaja. Sebab usia pubertas yang dahulu terjadi pada akhir 

usia belasan (15-18 thn) kini terjadi pada awal bclasan bahkan sebelum usia II tahun. 

Memang banyak perubahan pada diri seseorang scbagai tanda keremajaan, namun 
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4 

sering kali perubahan itu hanya merupakan suatu tanda-tanda risik dan bukan sebagai 

pengesahan akan keremajaan seseorang (Setiono, 2002). 

Bagi sebagian orang yang baru berangkat dewasa bahkan yang sudah 

melewati usia dewasa, remaja adalah waktu yang paling berkesan dalam hidup 

mereka. Kenangan terhadap saat remaja merupakan kenangan yang tidak mudah 

dilupakan, sebaik atau seburuk apapun saat itu. Turiel mengatakan ( dalam Setiono, 

2002) masa remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanya-tanya mengenai 

berbagai fenomena yang terjadi di I ingkungan sekitarnya sebagai dasar bagi 

pembentukan nilai diri mereka. Para remap mulai mcmbuat penilaian tersendiri 

dalam menghadapi masalah-masalah populcr yang berkenaan dengan lingkungan 

mereka, misalnya politik, kemanusia<.lll , pcrang, keadaan sosial , dan sebagainya. 

Rcmaja tidak lagi menerima hasil pemikiran yang kaku, sederhana, dan absolut yang 

diberikan pada mereka sclama ini tanpa bantahan. 

Salah satu tugas perkembangan penting yang harus dikuasai remaja adalah 

mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari padanya dan kemudian mau 

mcmbentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa harus dibimbing, 

d1awasi, didorong, dan diancam hukuman· seperti yang dialami waktu kanak-kanak. 

Remaja diharapkan mengganti konsep-konsep moral yang berlaku khusus di masa 

l; anak-kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya kedalam 

.:ode moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi perilakunya (Hurlock, 1990). 

Remaja mulai mempertanyakan keabsahan pemikiran yang ada dan 

-·.-: mpertimbangkan lebih banyak alternatif lainnya. Hurlock ( 1990), mengatakan 
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5 

bahwa pembentukan kode moral terasa sulit bagi remaja karena ketidakkonsistenan 

dalam kehidupan sehari-hari . Kctidakkonsistcnan membuat rcmaja bingung dan 

terhalang dalam proses pembentukan kodc moral yag tidak hanya memuaskan tetapi 

akan membimbingnya untuk mcmpcroleh dukungan sosial. Lambat atau cepat 

sebagian besar remaja mengerti , misalnya, bahwa teman-teman dari Jatar belakang 

sosial ekonomi, agama atau ras yang berbeda mempunyai kode yang berbeda tentang 

benar dan salah; bahwa kodc ternan-ternan sebaya; dan sekalipun terdapat perincian 

peran seks tradisional yang disetujui tetapi masih tetap ada "standar ganda" yangjauh 

lcbih lunak bagi laki-laki daripada pcrcmpuan. Dcngan mcningkatnya minat pada 

lawan jcnis, remaja menemukan balnva pola pcrilaku tcrtcntu bagi laki-laki tidak 

hanya dibenarkan tetapi juga dihargai meskipun sangat tidak dibenarkan bila 

dilakukan perempuan. 

Namun di lain p1hak, dengan adanya perkcmbangan dan kemajuan serta 

pergeseran sosial budaya berdampak adanya pergesekan t~"lham dan pemikiran serta 

pandangan tentang perbedaan dan keterbatasan antara pria da·n wanita. Hal ini 

mungkin disebabkan karena peran dan pcnekanan disiplin yang diberikan oleh 

masyarakat pada pria berbcda dengan wanita. Umumnya kebebasan yang diberikan 

kepada pria lebih lunak daripada yang diberikan kepada wanita. 

Pola dan gaya hidup barat (way of life) sebagai konsekuensi modernisasi, 

industrialisasi dan kemajuan ilmu pengctahuan dan teknologi (iptek); telah 

menyebabkan perubahan-perubahan nilai kehidupan yang cenderung mengabaikan 
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nilai-nilai moral, ctika dan agama dalam kchidupan sehari-hari ; tcrmasuk nilai-nilai 

huhugan seksual antara individu (llawari; llJ99). 

Menurut penelitannya, Hawari (1999 ) mengatakan bahwa : ' ' tujuh dari 10 

wan ita dan 8 dari I 0 pria telah melakukan hubungan scksual sebclum mereka 

berumur 20 tahun. Satu dari 6 pelajar putri yang aktif bergaul bebas (sexually active), 

paling sedikit telah berganti-ganti pasangan dengan 4 pria yang berbeda. Remaja 

perempuan terlihat lebih a.srresif dan asertif.Begitu banyak permasalahan remaja baik 

pria maupun wanita yang menyangkut pergeseran nilai -ni1ai moral. Semua itu jelas 

membawa dampak yang tidak sedikit bagi pencapaian masyarakat yang kuat dan 

berkarakter. Menimbulkan berbagai persoalan baru yang bcrdampak negatif bahkan 

mcngarah pada sikap anti sosial atau pcrilaku mcny1mpang. Mulai dari 

penyalahgunaan obat-obatan/narkotika/minuman keras, pcrkelahian, seks bebas dan 

lain-lain. 

Sekarang ini dapat kita saksikan hcrbagai peri stiwa yang mcnggambarkan 

penurunan kualitas moral di kalangan remaja, baik yang bersifat biasa sampai yang 

sudah cukup mencemaskan. Penurunan kualitas moral yang biasa itu, misalnya di 

masyarakat seringkali terdengar kelihan orangtua dan para pendidik bahwa 

dibandingkan dengan anak-anak zaman dulu, sekarang ini anak-anak cenderung lebih 

sulit diatur, kurang menghargai orangtua dan guru, dan relatif mudah meninggalkan 

tata nilai yang sangat -Jipatuhi nrang·tua ketika masih kccil. Anak zaman dulu, 

··Jipelototi" atau dipandang secara tajam saja pasti sudah ketakutan, apalagi kalau 
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sampai dibentak. Anak sckarang justru banyak yang bcrani membcntak bahkan 

mcngancarn orangtua. 

Dari sckian banyakn ya pcnnasalah rc1naja yang bcrsll i:tt ncgatiC rnasih banyak 

juga rcrnaja yang pola perilakunya positiC bcrprcslasi bahkan ada yang mengarahkan 

kegiatannya pada aktifitas spiritual dan kegiatan-kegiatan sos ial. Remaja yang 

menjawab berbagai fenomena di lingkungannya dengan sikap positif dan 

rnernbangun. 

Seperti halnya yang terjadi pada remaja kita yang duduk di bangku sekolah 

Menengah Umum. Banyak dij•Jmpai remaja yang moralnya mulai mengalami 

pencemaran dan percampuran atau pcrgesekan k ~~budayaan , sikap dan prilaku akibat 

hasil pcrkembangan tcknologi dan dcrasnya arus inf(mnasi . Mulai lunturnya budaya 

malu dan suatu hal ya ng dulunya tidak panlas dilakukan mcnjadi hal yang biasa saja, 

lagi ·· populer " katuny<l. 13ahbn mcnurul pcngakuan salah scorang guru SMU yang 

tdah rncngajar selama 27 tahun, 1a melihat bcgitu banyak perubahan yang mencolok 

dalam hal etika atau moral rcmaja. Ia mengatakan bahwa dahulu siswa masih punya 

rasa malu merokok di dcpan umum atau berpacaran masih dengan sembunyi, tapi 

sekarang mereka begitu bebas. Dahulu, prilaku merokok, melompati pagar, berada di 

atas atap bus Sinabung dan prilaku yang dilakukan oleh remaja laki-laki, sekarang 

j uga dilakukan oleh remaja wanita. Sctiap diadakan pemeriksaan, ada saja kedapatan 

benda-benda spt buku porno, rokok dan itu tidak hanya pada siswa laki-laki tapi juga 

d1ternukan pada siswinya. Namun , dari sckian permasalahan moral ya ng tidak 
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menyenangkan ini, kita juga mcnJumpal siswa siswi yang tekun menjalankan 

kegiatan keagamaan, membuat kajian-k aj ian, kclompok diskusi dan kegiatan sosial. 

Mengacu pada pcrmasalahan di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

mencari jawaban apakah ada perbedaan moralitas ditinjau dari jcnis kclamin . Alasan 

ini _mengarahkan peneliti untuk mengambil judul '' Perbedaan Moralitas Ditinjau dari 

Jenis Kelamin Pada SMA HARAPAN I Medan ·'. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan moralitas ditinjau dari jenis 

kelamin pada SMA HARAPAN I Medan. 

C. Manfaat Penelitan 

Manfaat penelitan ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat tcoritis yang diharapkan dari rcnelitan ini adalah sebagai bahan informasi 

untuk pengembangan psikologi perkembangan, khususnya teori tentang 

perkembangan moral rt.:maja, serta dapat menjadi bahan masukan dan bahan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat lain yang diharapkan dari penelitan ini diantaranya ; 
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I. Sebagai infonnasi yang berguna tentang pemahaman ada atau tidaknya 

perbedaan moralitas ditinjau dari jenis kelamin dan bagaimana mensikapi 

adanya perhedaan tcrsebul. 

' Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua dan para pendidik untuk mensikapi 

perbedaan, mengarahkan dan memhina remaja dalam bergaul dan memperoleh 

dukungan sosial Mencari jawaban atas fenomena lingkungan sebagai dasar 

menetapkan nilai moral dalam menghadapi segala macam permasalahan 

hidupnya. Menuntun remaja untuk mampu bertingkah laku dengan baik dan 

benar dalam sosialisasinya di masyarakat berdasarkan norma-norma yang 

berlaku. Serta mampu bertanggung jawab dan memahami konsekuensi atas 

segala yang dipcrbuatnya. 

Laila Sari – Perbedaan Moralitas Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi SMA Harapan 1 Medan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I . Pengertian Moralitas 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. MORALITAS 

10 

Istilah moral berasal dari kata latin Mos (Moris) yang berarti adat istiadat, 

kebiasaan, tata cara kehidupan, scdangkan pengertian moralitas berhubungan dengan 

keadaan nilai-nilai moral yang berlaku dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat. 

( Gunarsa, I 9 8 7) 

Moralitas adalah situasi yang mcliputi dan mclibatkan larangan-larangan 

maupun keputusan-keputusa n mengcnai bcnar dan salahnya suatu tindakan . Biasanya 

mar1Usialah yang memberikan penilaian baik dan buruknya, dan tentu juga manusia 

memiliki kesadaran untuk melakukan yang benar maupun yang salah, yang baik 

maupun yang buruk dan ini disebut kesadaran moral. (Pujawijatno, dalam Masrun 

dkk, 1986) 

Menurut Kumorotomo (dalam Moekijat, 1995) moral adalah hal-hal yang 

mendorong manusia untuk melakukan tindakan yang baik sebagai kewajiban atau 

norma. Moral juga dapat diartikan sebagai sarana untuk mengukur benar tidaknya 

tmdakan manusia. Sedangkan Barnard (dalam Moekijat, 1995) mengatakan bahwa 

moral adalah kekuatan-kekuatan pribadi yang bersifat umum dan stabil dalam 

individu yang mencegah, mengawasi atau rnerubah keinginan-keinginan khusus yang 
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II 

langsung tetapi yang tidak stabil dan untuk mendorong mereka yang memiliki 

kecenderungan-kecenderungan yang stabil itu. 

Orang yang tahu adat, mengerti sopan santun dan tata tertib, inilah yang 

disebut moralis. Seorang individu yang tingkah lakunya mentaati kaidah-kaidah yang 

berlaku dalam masyarakatnya disebut baik secara moral , dan jika sebaliknya ia 

disebut jelek secara moral (immoral). Oleh karena itu moral selalu berhubungan 

dengan nilai-nilai, namun tidak semua nilai merupakan nilai moral. Sesuatu yang 

mempunyai nilai moral adalah tindakan manusia yang dilakukan secara sengaja, ada 

kemauan dan ia mengetahuinya serta langsung berkenaan dengan nilai pribadi dan 

masyarakat. (Salam, 2000) 

Kant ( dalam Tjahjadi, 1991) mengatakan bahwa moralitas adalah kesesuaian 

sikap dan perbuatan dengan norma atau hukum batiniah, yakni apa yang dipandang 

sebagai kewajiban . Moralitas akan tercapai apabila seseorang mentaati hukum 

lahiriah bukan lantaran sesuatu yang menguntungkan saja atau takut pada penguasa 

atau aparat hukum, melainkan karena menyadari bahwa hukum itu merupakan suatu 

kewajiban. 

Bcrhicara tcntang moral, maka sclalu hcrhubungan <..kngan akhlak, etika dan 

religi. Imam Ghazali (d~.llam Mubarok, 200 I) mendefinisikan akhlak sebagai suatu 

keadaan yang bersifat bathin, dimana dari sana lahir perbuatan dengan mudah tanpa 

dipikir dan tanpa dihitung resikonya. Selanjutnya Mubarok (200 I) mengatakan 

bahwa etika juga membicarakan tentang baik dan buruk, tetapi konsep baik dan buruk 

dalam etika bersumber dari kebudayaan, sementara konsep baik dan buruk dalam 
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ilmu akhlak bertumpu pada konscp wahyu, meskipun aka! juga mempunya1 

kontribusi dalam menentukannya. Etika adalah ilmu yang membicarakan masalah 

perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang 

jahat. 

Sedangkan religi, yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang 

mengatur alam semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab dalam moral 

sebenarnya diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta 

perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Hal lain yang termasuk 

dalam moral adalah sopan santun, tala krama , dan norma-norma masyarakat lain . 

(Sarwono, 2002) 

Sehingga dikatakan orang yang rcligius memiliki kesadaran moral yang 

tinggi . Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan 

manusia selalu bermoral, berprilaku sosial, lagipula tindakannya akan sesuai dengan 

norma yang berlaku. Kesadara moral didasarkan atas nilai-nilai yang benar-benar 

esensial dan fundamental. Prilaku manusia yang didasarkan atas kesadaran moral, 

prilakunya akan selalu direalisasikan sebagaimana yang seharusnya, kapan saja dan 

dimana saja. (Zubair, 1990). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 

moralitas adalah sikap seseorang terhadap nilai-nilai moral, kesusilaan dan nonna 

yang berlaku dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat . 
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2. Moralitas Remaja 

Salah satu tugas perkembangan penting ya ng harus dikuasai remaja adalah 

mempelajari apa yang diharapkan oleh kclompok dari padanya dan kemudian mau 

membentuk prilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus dibimbing, 

diawasi, dan diancam hukuman scperti yang dialami waktu anak-anak. Remaja 

diharapkan mengganti konsep-konsep moral yang berlaku khusus di masa kanak

kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya ke dalam kode 

moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi peri lakunya. Tidak kalah 

pentingnya sekarang remaja harus mcngcndal i kan peri lakunya sendi ri , yang 

sebclumnya mcnjadi tanggungjawab orang tua dan guru (llurlock , 1990). 

Furter (dalam Mappiare, 1982) bcranggapan bahwa "kehidupan moral " 

merupakan problematik yang pokok dalam masa remaja. Maka perlu kiranya 

meninjau perkembangan moralitas ini mulai dari waktu anak dilahirkan untuk dapat 

mengerti, mengapa justru pada masa remaja hal tersebut menduduki tempat yang 

3angat penting. 

Moral yang standar yang muncul dari agama dan lingkungan sosial remaja, 

memberikan konsep-konsep yang baik dan buruk, patut dan tak patut, layak dan tak 

layak secara mutlak. Pada satu pihak , remaj a tidak begitu saja menerima konsep

konsep dimaksud; tetapi dipertentangkannya dengan citra diri dan struktur kognitit: 

remaja menilai moral dengan kecenderungan praktis. Remaja menganggap bahwa 

yang benar ialah kesesuaian antara ideal dcngan prakteknya. Antara apa yang 

seharusnya dilakukan dengan apa yang senyatanya nampak, selalu 
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diperbandingkannya. Moral dan nilai-nilai yang tidak sesuai dcngan kehidupan 

sehari-hari dalam pelaksanaannya., kurang memiliki daya mcngikat bagi remaja awal. 

Lebih dari itu, kecurangan-kecurangan, ketidakadilan yang dilihat sehari-hari oleh 

remaja, menimbulkan konflik dalam diri mercka. Konflik-kontlik yang kuat tidak 

jarang mendatangkan keresahan dan mcreka sering mcnyalahkan pemimpin sebagai 

orang yang bertanggung jawab (Mappi are, 1982). 

Lingkungan banyak mcmpengaruhi perkcmbangan moral remaJ a. Tanpa 

masyarakat atau lingkungan, kepribadian sescorang individu ~idak dapat berkembang, 

demikian juga dengan aspek moral pada remaja Remaja bclajar dan diajar oleh 

lingkungannya mengenai bagaimana bcrprilaku yang baik dan perilaku yang 

bagaimana yang dikatakan salah satu tidak baik (Gunarsa, 1984). 

Summer ( dalam Sarwono, 2002 ), salah seorang sosiolog, berpendapat bahwa 

tingkah laku manusia yang L::rkcndali discbabkan oleh adanya kontrol dari 

masyarakat itu sendiri yang mempunyai sank ~ i- sanks i tersendiri buat pelanggar

pelanggarnya. Kontrol masyarakat itu adalah • 

a. F<J!kways, yaitu tingkah laku yang Jazim, misalnya makan dengan tangan kanan, 

bekerja atau bersekolah, dsb. 

b. ;\,/ores, yaitu tingkah laku yang sebaiknya dilakukan, misalnya mengucapkan 

terima kasih atas jasa scscorang atau rnemberikan salam pada waktu berjumpa. 

' . raw (hukum) yaitu tingkah laku yang harus dilakukan atau dihindari, misalnya 

tidak boleh mencuri , harus membayar hutang, d II . 
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Sarwono (2002) menambahkan bahwa mores memang tidak mempunya1 

sanksi seketat hukum, tetapi mores ini merupakan dasar dari modi dan menjadi tolak 

ukur dalam kita menilai seseorang. U1Qtuk remaja , mores atau moral merupakan suatu 

kebutuhan tersendiri oleh karena mereka sedang dalam keadaan membutuhkan 

pedoman atau petunjuk dalam rangka mencari jalannya sendiri. Pedoman atau 

petunjuk ini dibutuhkan juga untuk menumbuhkan identitas dirinya, menuju 

kepribadian matang dengan unifyinf!, philosophy (l !tfe dan menghindarkan diri dari 

konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam masa transisi ini. Dengan kurang 

aktifnya orang tua dalam membimbing rcmaja (bahkan pada beberapa remaja sudah 

terjadi hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua), maka pedoman bcrupa 

··mores" ini makin dipcrlukan olc.h remaja . 

Di Indonesia, salah satu "mores" yang penting adalah agama. Agama bisa 
·- ---

merupakan salah satu faktor pengendali , tingkah laku bermasalah pclajar-pelajar - . 

menurun dengan meningkatnya kematangan moral ( dalam Sarwono, 2002). 

Telaah Antropologi menyatakan bahwa manusia mempunyai keterbatasan 

cksistensi sebagai makhluk Tuhan. Keterbatasan itu mengharuskan manusia untuk 

berprilaku apa yang seharusnya dia Jakukan dan apa yang seharusnya dia tinggalkan. 

Ini berarti manusia memerlukan nilai moral dalam kehidupan dan merupakan dasar 

perilaku yang berdisiplin diri (Sochib, 1998). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa moralitas remaja 

merupakan problematik yang pokok pada rcmaja, membcrikan konsep yang baik dan 

! uruk dan banyak dipengaruhi oleh masyarakat atau lingkungannya. 
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3. Aspck- Aspck [)a lam Moralitas 

Berdasarkan pendapat bebcrapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa aspck

aspek moralitas adalah : 

a. Keinginan untuk bcrtanggung jawab 

Zubair (I 990) mengatakan bahwa tanggung jawab adalah menanggung 

perbuatan yang dilakukan seseorang sesuai dengan tuntutan kodrat manusia. 

Keinginan untuk bertanggung jawab berarti seseorang telah menentukan, memastikan 

bahwa perbuatannya sesuai dengan tuntutan kodrat manusia dan karena itulah 

perbuatannya dilakukan. Dengan kata lain , keinginan untuk bertanggung jawab 

adalah keinginan seseorang untuk mengerti dan berhadapan dengan perbuatannya, 

sebclum berbuat, selama berbuat dan bahkan setclah berbuat. Hal ini berarti orang 

crsebut sebagai suhjek yang berbuat Jan scb<Jgai objck tcrhadap :Jpa yang dibuat. 

Mcnurut Piagct (<.lalam llurlock , I l)<)()) masa rcmaja mengalami pcrubahan 

moral pada tahap pelaksanaan formal. Rcma_1a mampu mcmpertimbangkan semua 

k-;; mungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan mempertanggungjawabkannya 

~rdasarkan suatu hipotesis atau proposisi. Jadi ia dapat memandang masalahnya dari 

beberapa sudut pandang dan menyelesaikannya dengan mengambil banyak faktor 

s·:bagai dasar pertimbangan. 

Keinginan untuk mendapat keadilan 

Magnis & Suseno ( 1988) mengatakan bahwa keinginan untuk mendapatkan 

, ilan adalah keinginan seseorang untuk memberikan sesuatu kepada orang lain 

• _ -g merupakan hak orang terse but. Prinsip keadilan berarti mengungkapkan segala 
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kewajiban untuk memberikan perlakuan yang sama terhadap semua orang dalam 

situasi yang sama dan menghormati hak orang yang bersangkutan . Untuk perlakuan 

yang tidak sama pcrlu dihcnarkan sccara khusus, scdangkan pcrlakuan yang sama 

dcngan scndirinya benar, terkccuali tcrdapat alasan khusus. 

Dengan dcmikian, sccar:1 singkat kcinginan untuk mcndapatkan kcadilan 

adalah menuntut setiap individu agar tidak melar.ggar atau menguasai hak orang lain. 

Sedangkan Kohl berg ( 1990) mengatakan bahwa keinginan untuk mendapatkan 

keadilan adalah penghargaan utama terhadap nilai-nilai dan persamaan derajat semua 

insan manusia serta hubungan timbal balik dalam hubungan antar manusia. Keinginan 

untuk mendapatkan keadilan merupakan tolak ukur yang mendasar dan universal. 

Artinya menggunakan keadilan scbagai prinsip pcrtama dalam pcndidikan moral dan 

mcmcnuhi kriteria yang harus mcnjamin kcbcbasan dalam kcyakinannya. 

Selanj utnya Piaget ( dalam Kohl berg, 1990) mcnambahkan hahwa kei ngi nan 

untuk mendapatkan kcadilan adalah suatu prinsip y<mg dimiliki sescorang yang 

mempunyai pcrsamaan derajat yang ditanda1 adanya kematangan dalam hubungan 

antar pribadi dan sosial. 

c. Keinginan untuk mengikuti peraturan 

Sudarsono ( 1990) mengatakan bahwa remap bukan hanya memiliki 

pengetahuan secara konsepsional tentang pcraturan-peraturan dan norma-norma yang 

: erlaku di dalam masyarakat, tetapi juga harus mampu menghayati dan memberikan 

, en ilaian secara positif. Penilaian yang dibcrikan terhadap pcraturan dan norma

norma tcrsebut bcrupa nilai -nilai yang bcrdimcnsi moralitas scpcrti baik dan buruk . 
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Remaja juga harus mampu bcrprilaku scsuai dcngan pcraturan-peraturan dan norma-

norma yang bcrlaku. 

d. Kcinginan untuk mcnydcsaikan tug;1 s 
"' 

Kcinginan untuk mcnyclcsaikan tug;1s hcrkailan dcngan rasa tanggung jawab, 

namun lebih d1tekankan pada pclaksanaan atau pcnycksaian tugas yang dibebankan 

kepada seseorang. Orang tersebut harus mclaksanakan tugasnya dengan sebaik 

mungkin, sehingga perasaan-perasaan seperti malas, takut atau malu tidak 

mempunyai tempat di dalam diri orang terscbut . Tugas itu bukan sekedar masalah 

dunana seseorang berusaha untuk mcnyclamatkan diri tanpa menimbulkan kesan 

yang buruk, melainkan tugas terscbut dirasa\.:an sebagai suatu yang harus dipelihara 

dan diselesaikan dengan baik (Magnis & Suseno, 1988). 

Berdasarkan uraian di atas , dapat di simpulkan bahwa aspek-aspek dalam 

moralitas adalah kcinginan untuk hcrtanggung vnvab, kcinginan untuk mcndapatkan 

keadilan, keinginan untuk mengikuti peraturan dan keinginan untuk menyelesaikan 

tugas . 

-! . Faktor-faktor yang Mempengaruhi Moralitas. 

Pada taraf pertama seorang anak memperoleh sesuatu yang baru, itu adalah 

wnpa kesadaran penuh. Anak hanya mcnuruti apa yang orang hin perintahkan atau 

snnmkan untuk melakukan suatu pcrbuatan. Secara bertahap, stsuai dengan taraf 

t.>;;rkembangannya, maka timbul kesadaran-kcsadaran dan pcngcrtian-pengcrtian akan 

L, a, mengapa dan bagaimana sesuatu perbuatan itu dilakukan. 

,\ dapun faktor-faktor yang mcmpengaruhi moralitas adalah : 
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a. lnteligensi 

Dalam menghadapi situasi moral ataupun dilema moral, seseorang akan 

berprilaku berdasarkan pertimbangan atau pcnalaran mcngenai tindakan yang 

dilakukan kalau orang tcrscbut ada dalam situasi tcrtentu. Dalam menalar situasi 

tcrsebut maka diperlukan kemampuan kognitif. Sebagai mana diketahui bahwa 

mdividu dengan inteligensi rendah akan sulit memahami konsep moral dan 

mempengaruhi kemampuan menilai suatu situasi. Seperti dikatakan Piaget dan 

Kohl berg ( dalam Gunarsa, 1989) bahwa perkembangan moral seseorang sejalan 

dengan perkembangan aspek kognitifnya. Dapat dikatakan bahwa dengan 

bertambahnya tingkat pemahaman seseorang, semakin banyak pula nilai-nilai moral 

yang dapat ditangkap dan dimengerti oleh orang tersebut. 

b. Sosial Budaya 

Gunarsa ( 1984) mengatakan bahwa fasilitas-fasilitas rekreasi yang terutama 

terdapat dikota-kota besar sepcrti film dan televisi , banyak mempengaruhi norma

norma moral scseorang. Kcadaan ini juga didukung dan dipengaruhi lingkungan 

rumah, sekolah dan teman-tcman scbaya. 

c. Jenis Kelamin 

Manusia diciptakan tcrdiri dari pria dan wanita yang keduanya berbeda secara 

badaniah dan psikologis serta peran yang abn diberikan oleh masyarakat kepada 

keduanya sesuai dengan kebudayaannya. Olch karena itu, dalam perkembangan moral 

kec-uanyajuga memiliki perbedaan (Gunarsa, 1984). 
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Kohl berg ( dalam Duska dan Whelan, 1984) mengatakan bahwa kematangan 

moral merupakan hasil sosialisasi individu. Keadaan ini tercermin dari perbedaan 

sosialisasi antara pria dan wanita. Pria biasanya menyukai tantangan yang 

memerlukan kekuatan fisik, sedangkan wanita dalam bergaul selalu mengutamakan 

pemsaan terutama dalam mengambil suatu keputusan. 

d. Agama 

Gunarsa (I 984) mengemukakan bahwa kejujuran dan prilaku moralitas 

lainnya yang diperlihatkan seseorang tidak ditentukan oleh kepandaian atau 

pengertian dan pengetahuan keagamaan yang dimiliki orang tcrsebut, melainkan 

bergantung sepenuhnya pada penghayatan dari nilai-nilai keagamaan dan 

perwujudannya dalam prilaku dan dalam hubungannya dengan orang lain. Ajaran 

keagamaan dapat berupa petunjuk mana yang boleh dan waJar dilakukan dan berupa 

pengontrolan untuk tidak melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya semata. 

Nilai-nilai keagamaan ini, yang diperoleh sedari kecil mcnetap menjadi pedoman 

prilaku di kehidupan selanjutnya. Kalau pada mulanya kcpatuhan didasarkan karena 

adanya rasa takut yang diasosiasikan dengan kemungkinan memperoleh hukuman, 

maka lama kelamaan kepatuhan inl dapat dihayati sebagai bagian dari cara dan tujuan 

hidupnya. 

Selanjutnya Hadiwardoyo ( 1990) mengatakan bahwa dari agamalah kita 

memahami banyak no;-ma moral. Agama bahkan mengajarkan kita norma moral yang 

amat mengikat hati nurani, dengan keyakinan bahwa pesan moral itu diwahyukan 

sendiri oleh Allah melalui para nabi atau rasulnya. Pewahyuan juga rnemungkinkan 
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untuk bersikap kriti s terhadap norma-norma yang semata-mata dirumuskan oleh 

rnanusia berdasarkan kemampuan rasional semata. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

;nempengaruhi moralitas adalah inteligensi, sosial budaya, jenis kelamin dan agama . 

• 

B. REMAJA 

1. Pengertian Remaja 

Remaja adalah suatu masa dari unsur manusia yang paling banyak mengalami 

perubahan-perubahan yang tcrjadi itu mcliputi scgala scgt kchidupan manusia yaitu 

Jasmani, rohani, pikiran, pcrasaan dan sosial. L3iasanya di mulai dengan pcrubahan 

_1 asmani yang menyangkut scgi-scgi scksuil. Pcrubahan itu disertai atau diiringi oleh 

perubahan-perubahan lain. Karcna hal itulah maka masa remaja dapat dianggap 

terjadi antara umur 13 (tiga belas) dan 20 (dua puluh) tahun (Derajat, 1974). 

Menurut Muangman (dalam Sarwono, 2002) pada tahun 1974, WHO 

membcrikan defenisi tcntang remaja yang lehib bersifat konseptual. Dalam definisi 

tersebut dikemukakan 3 (tiga) kriteria yaitu biologik, psikologik dan sosial ekonomi, 

s hingga secara lengkap definisi tcrscbut berfungsi sebagai berikut : 

Remaja adalah suatu masa di mana : 

L Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak

kanak menjadi dewasa. 
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3 Terjadi peralihan dari kctergantungan sosiaJ-ckonon1i yang pcnuh kepada keadaan 

yang relatiflebih mandiri. 

Menurut Sarwono (2002) mendefinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia 

sama sulitnya dengan menetapkan definisi remaja sccara umum. Masalahnya adalah 

karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat dan tingkatan sosial-ekonomi 

maupun pendidikan. Kita bisa mcnjumpai masyarakat golongan atas yang sangat 

terdidik dan menyerupai masyarakat di ncgara-negara Barat dan kita bisa menjumpai 

masyarakat semacam masyarakat di Samoa. Dengan perkataan lain, tidak ada profil 

re maja Indonesia yang seragam dan berlaku sccara nasional. Walaupun demikian , 

sebagai pedoman umum kita dapat menggumkan batasan usia 11 - 24 tahun dan 

belum menikah untuk remaja Indonesia. 

Selanjutnya Hurlock ( 1990) mendefinisikan usia remaja sekitar usia 12 (dua 

belas) sampai 21 (dua puluh satu) tahun. llurlock juga berpcndapat bahwa masa 

:-emaja adalah rnasa perubahan yang penuh dengan masalah-rnasalah yang dihadapi 

oleh seorang individu. 

Menurut Jersild (dalam Zulhizwar, 1992) masa remap merupakan masa 

, eralihan dari masa kanak-kanak kc masa dewasa ya ng melibatkan kematangan tisik , 

mental dan sosial. Masa kanak-kanak adalah pcriode dimana manusia masih dapat 

.e rgantung pada manusia lain antara lain pada orang tua, sedang masa remaja 

1.erupakan periode dimana manusia diharapk.an dapat mandiri , sehingga masa remaja 

-•erupakan periode peralihan dari masa tergantung ke masa mandiri. 
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Menurut Gardner ( 1992 ), masa remaja adalah masa yang sulit. Remaja 

mengalami kesulitan dengan dirinya sendiri, orang tua dan orang dewasa lainnya 

yang tugasnya adalah mc1atih, mendidik, membimbing scrta mcngarahkan mereka. 

Remaja cenderung berenergi tinggi, tidak stabil, senantiasa berubah mengukur 

dengan ukurannya sendiri, tidak logis dan umumnya mempunyai perangai berontak. 

Dalam masa remaja, remaja berusaha untuk me1epaskan diri dari milieu orang 

tua dengan maksud untuk menemukan dirinya. Erikson menamakan proses tersebut 

sebagai proses mencari identitas ego. Remaja memperoleh banyak informasi dan 

nilai-nilai melalui sekolah sendiri, tetapi juga melalui kontak dengan teman-teman 

sebaya dari keluarga dan lingkungan yang berlainan. Remaja menemukan nilai-nilai 

yang menarik yang ingin dimilikinya (1-Iaditono dkk, 2002). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaJa adalah 

seseorang yang berada antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, berusia sekitar 

l_ (dua belas) sampai 21 (dua puluh satu) tahun dan telah mcncapai kemasakan 

:;eksual, pertumbuhan jasmani, mental yang maksimal scrta masa perubahan peranan 

dari ketergantungan pada orang tua menuj u kemandi rian. 

2. Ciri- Ciri Remaja 

Hurlock ( 1990) menyebutkan ciri-ciri remaja sebagai berikut: 

-a. Masa remaja sebagai periode yang penting. Pada periode remaja ini, baik akibat 

l"' ngsung maupun akibat jangka panjang tctap penting. Ada periode yang penting 

.,arena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis. Pada periode remaja kedua-

druanya sama penting. 
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b. Masa rcma_1a scbagai pcriodc pcralihan . Dalam sctiap pcriode peralihan status 

individu tidaklah jclas dan lcrdapat kcraguan akan peran yang ak~~n dilakukan. Pada 

masa ini remaja bukan lagi scorang anak juga bukan orang Jewasa. Status rcmaja 

yang tidak jclas ini juga menguntungkan karcna status memberi waktu kepadanya 

untuk mencoba gaya hidup yang berbcda dan menentukan pola perilaku, nilai dan 

sifat yang paling sesuai bagi dirinya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Tingkat perubahan dalam sikap dan 

perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik . Selama masa 

remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pcsat, perubahan perilaku dan sikap 

_1uga berlangsung pesat. 

d. Masa remaja scbagai usia bennasalah. Masalah masa remaJa scrmg menjadi 

masalah yang sui it diatasi baik olch anak laki-laki maupun anak perempuan. 

Ketidakmampuan mercka mcngatasi scndiri masalahnya mcnurut cara yang mereka 

, akini , banyak rcmaja yang akhirnya mcncmukan bahwa pcnyclcsaiannya tidak 

se lalu scsuai dengan harapan mcrcka. 

e. Masa remaja scbagai masa mencari idcntitas. Pada tahun-tahun awal masa remaja, 

penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan 

perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas 

iagi dengan menjadi sama dengan teman-tcman dalam segala hal seperti sebelumnya. 

r. Masa rcmaja sebagai usia yang menimbulkan kctakutan. Banyak anggapan 

,)Opuler tentang remaja yang mcmpunyai arti yang bernilai dan sayangnya banyak 

vang bersifat negatif. Anggapan stereotif budaya bahwa rcmaja adalah anak-anak 
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yang tidak rapih, tidak dapat dipercaya dan ccnderung mcrusak dan bcrperilaku 

merusak, menycbabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawas1 

kehidupan remaja muda yang takut bcrtanggung jawab dan bcrsikap tidak simpatik 

tcrhadap prilaku remaja yang normal. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik . Rcmaja cendcrung memandang 

kehidupan melalui dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana adanya, terlebih dalam 

hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi 

Juga bagi keluarga dan teman-temannya, yang menyebabkan meningginya emosi 

yang merupakan ciri dari awal masa remaja. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa dcwasa. Dcngan scmakin mcndekatnya usia 

kematangan yang sah, para remaja mcnjadi gclisah untuk meninggalkan stcrcotif 

belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa . 

Berpakaian dan bertindak scperti orang dcwasa tcrnyata belumlah cukup. Oleh karena 

llu, remaja mulai memusatkan diri pada prilaku yang dihubungkan dengan status 

dewasa, yaitu merokok, minum minuman kcras, menggunakan obat-obatan dan 

([ erlibat dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 

memberikan citra yang mercka inginkan. 

Selain ciri-ciri remaja yang telah dikemukakan, Mappiare ( 1982) menyatakan 

bahwa ciri-ciri khas masa remaja adalah dalam hal sikap dan moral, terutama 

menonjol menjelang akhir remaja awal ( 15 -- 17 tahun). Organ-organ seks yang telah 

matang menyebabkan rcmaja mcndckati lawan sds. Adanya dorongan-dorangan seks 

an kcccnderungan mcmcnuhi dorongan itu , schingga kadang-kadang dinilai oleh 
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masyarakat tidak sopan. Tambahan pula: ada kcbcranian mcreka mcnonjolkan "sex 

appeal" serta kcbcranian dalam pcrgaulan Jan pcrbuatan yang bcrbahaya. Dari 

kcadaan tcrscbut itulah kcmudian scring timbul masalah dcngan orang tua atau orang 

dewasa lainnya. 

Berdasarkan ura1an di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri remaJa 

adalah : masa remaja sebagai periode yang penting, masa remaja sebagai periode 

peralihan, masa remaja sebagai periode pcrubahan, masa remaja sebagai usia 

berrnasalah, masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja sebagai usia 

_ ang menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai masa yang tidak realistik dan 

masa remaja sebagai ambang masa dcwasa serta ciri-ciri khas dalam hal sikap dan 

.noral. 

3. Perubahan- perubahan yang terjadi pada masa remaja 

Perubahan fisik. 

Menurut Hurlock (! 990) sclama masa remaja, perubahan tubuh terbagi atas 2 

\ aitu : 

l. Perubahan ekstemal, yaitu : 

Rata-rata i nak perempuan mencapai tinggi yang matang antara usia tujuh 

bclas dan delapan belas tahun, dan rata-rata anak laki-laki kira-kira setahun 

sesudahnya. Perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama dengan perubahan 

:F1ggi. Tetapi berat badan sekarang tersebar ke bagian-bagian tubuh yang tadinya 

hanya mengandung sedikit lemah atau tidak mcngandung lemak sama sekali. Adapun 

~ rbagai anggota tubuh lambat laun mcncapai perbandingan tubuh yang baik. 
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Sedangkan organ seks pria maupun organ seks wanita mencapai ukuran yang matang 

pada akhir masa remaja, tetapi fungsinya belum matang sampai beberapa tahun 

kemudian. 

2. Perubahan Internal 

Perubahan juga terjadi pada bagian tubuh yang di dalam, mulai dari sistem 

pencemaan, peredaran darah, endokrin dan jaringan tubuh. 

Sarwono (2002) mengemukakan bahwa perubahan-perubahan fisik yang 

terjadi merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja. Diantara perubahan-

perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja 

adalah pertumbuhan tubuh (badan mcnjadi rnakin panjang & tinggi), mulai 

berYungsinya alat-alat rcproduksi (ditandai dcngan haid pada \vanita dan mimpi basah 

pada laki-laki) dan benda-bcnda scksual sckundcr yang tumbuh. 

b. Pcrubahan Sosial 

Salah satu tugas perkcmhangan rnasa remajn yang tcrsulit adalah yang 

berhubungan dengan penyesuaian sosial. Rcmaja harus mcnyesuaikan diri dengan 

lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 

rnenyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk 

mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak 

penyesuaian baru. Hal terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri, dcngan . . . 

meningkatnya pengaruh kclompok sebaya, pcrubahan dalam perilaku sosial, 

engelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-
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nilai baru dalam dukungan-dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam 

·seleksi pemimpin (Hurlock, 1990). 

Sedangkan Mappiare ( 1982) mengatakan bahwa bagi tipe sosial kultural 

masyarakat Indonesia, penyesuaian pribadi dan sosial remaja, khusus ditekankan 

dalam lingkup kelompok teman seb<:ya. Alasan pokoknya bahwa kelompok ternan 

sebaya merupakan lingkungan sosial pertama di mana remaja belajar untuk hidup 

bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Lingkungan ternan sebaya 

merupakan suatu kelompok yang baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang 

Ji auh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga remaja. Terhadap hal

hal tersebut, remaja dituntut memiliki kemampuan pertama dan baru dalam 

menyesuaikan diri dan dapat dijadikannya dasar dalam hubungan sosial yang lebih 

luas. 

Selanjutnya Mappiare ( 1982) mengatakan bahwa sikap remaJa 

perkembangannya menonjol dalam sikap sosial, lcbih-lebih sikap sosial yang 

bcrhubungan dengan teman sebaya. Sikap solidaritas atau ''senasib seperjuangan" 

dirasakan dalam kehidupan kelompok, baik dalam kelompok yang sengaja dibentuk 

maupun yang terbentuk dengan sendlrinya. Remaja berusaha bersikap sesuai dengan 

norma-nonna kelompoknya. Sikap penyesuaian diri ( conjhrm) dengan tema11-teman 

..}:baya selalu dipertahankan remaja, walaupun hal itu dapat menimbulkan 

:T-:rtentangan-pertentangan antara remaja dengan orang tuanya akibat perbedaan nilai 

wdue). 

Laila Sari – Perbedaan Moralitas Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi SMA Harapan 1 Medan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



29 

c. Perubahan Psikis 

Secara tradisional masa rcmaja dianggap scbagai periode "badai dan tekanan", 

suatu masa dimana kctegangan cmosi mcninggi scbagai akibat dari perubahan fisik 

dan kelenjar. Pertumbuhan pada tahun-tahun awal masa puber terus berlangsung 

tetapi berjalan agak lambat. Adapun meningginya cmosi terutama karena anak laki

laki dan perempuan bcrada di bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, 

sedangkan sclama masa kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk 

menghadapi keadaan-keadaan itu (Hurlock, I 990 ). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perubahan

perubahan yang terjadi pada masa remaja adalah : a) pcrubahan fisik, yaitu perubahan 

eksternal yang meliputi perubahan tinggi, berat, proporsi tubuh dan organ seks dan 

perubahan internal yang meliputi perubahan sistem penccrnaan, sistem peredaran 

darah, sistem pernapasan, sistem endokrin serta jaringan tubuh. b) perubahan sosial, 

~ aitu berhubungan dengan penyesuian diri dengan lawan jenis, juga nilai-nilai baru 

dalam persahabatan dan c) perubahan psikis, yaitu seiring dengan berkembangannya 

hormonal-hormonal dalam tubuh (perubahan fisik) maka terjadi perubahan pada 

emosional yang disebut sebagai pcriode "badai" dan ''tekanan", yaitu suatu masa 

· alam ketegangan emosional yang meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik. 

4. Tugas- tugas perkembangan masa remaja 

Tugas-tugas perkembangan masa remaja mcnurut Havighurst (dalam Hurlock, 

! 990) adalah : 
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a. Mencari hubungan baru dan yang lebih matang dengan ternan sebaya baik pria 

maupun wanita. Karena adanya pertentangan dengan lawan jenis yang sering 

berkembang selama akhir masa kanak-kanak dan masa pubcr, maka mempelajari 

hubungan baru dengan lawan jenis berarti harus mulai dari no! dengan tujuan 

untuk mengetahui lawan jenis dan bagaimana harus bergaul dengan mereka. 

Sedangkan pengembangan hubungan bani yang lcbih matang dengan teman 

scbaya scsama jcnis juga tiJak mudah . 

b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. Sckolah dan pendidikan tinggi juga 

mencoba untuk membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dewasa, 

-orang tua berperan banyak dalam pcrkcmbangan ini. Namun bila nilai-nilai 

dewasa bertentangan dcngan nilai-nilai ternan sebaya, maka remaja harus memilih 

yang terakhir bila mengharapkan dukungan teman-teman yang menentukan 

kehidupan sosial mereka. 

c Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. Seringkali 

sulit bagi para remaja untuk menerima keadaan fisiknya bila sejak kanak-kanak 

mereka telah mengagungkan konsep mereka tentang penampilan diri pada waktu 

dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk memperbaiki konsep ini dan untuk 

mempelajari cara-cara memperbaiki penampilan diri sehingga lebih sesuai dengan 

apa yang dicita-citakan. 

Mengharapkan dan mencapai pcrilaku sosial yang bertanggung jawab. 

Pengembangan nilai-nilai yang selaras dengan dunia nilai orang dewasa yang 

akan dimasuki, adalah tugas untuk mengembangkan prilaku sosial yang 
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bertanggung jawab. Scbagian bcsar remaja ingin ditcrima oleh teman-teman 

sebaya, tctapi hal ini scringkali diperolch dengan pcrilaku yang oleh orang 

dewasa dianggap tidak bcrtanggungjawab. 

e. Mencapai kemandirian cmosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya_ 

Bagi remaja yang sangat mendambakan kcmandirian, usaha untuk mandiri secara 

emosional dari orang tua dan orang-orang de\vasa lain merupakan tugas 

perkembangan yang mudah . Namun kemandirian cmosi tidaklah sama dengan 

kemandirian perilaku_ Banyak remaja yang ingin mandiri, juga ingin dan 

membutuhkan rasa aman yang dipcroleh dari ketcrgantungan emosi pada orang

orang dewasa lain. 

1· Mempersiapkan karir ekonomi_ Kemandirian ckonomi tidak dapat dicapai 

sebelum rcmaja memilih pekcrjaan dan mcmpersiapkan diri untuk bckerja. Kalau 

remaja memilih pckerjaan yang mcmerlukan periodc pclatihan yang lama, tidak 

ada jaminan untuk mcmperoleh kemandirian ekonomis hila mereka secara resmi 

menjadi dewasa. Secara ekonomi merda rnasih harus tcrgantung selama 

beberapa tahun sampai pelatihan yang diperlukan untuk bekcrja selesai dijalani . 

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga_ Kecenderungan kawin muda 

menyebabkan perkawinan merupakan tugas perkembangan yang paling penting 

dalam tahun-tahun remaja. Meskipun tabu sosial mengenai perilaku seksual yang 

berangsung-angsur mengcndur dapat mempermudah persiapan perkawinan dalam 

aspek seksual, tetapi aspek perkawinan yang lain hanya sedikit dipersiapkan di 

rumah, di sekolah, dan di perguruan tinggi_ .fuga lebih-lebih lagi persiapan tentang 
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tugas-tugas dan bertanggung jawab kehidupan keluarga. Kurangnya persiapan ini 

merupakan salah sat11 penyebab dari masalah yang tidak terselesaikan oleh rernaja 

dan selanjutnya terbawa kc dalam rnasa dewasa. 

h. Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis. Sekolah dan pendidikan tinggi 

menekankan perkernbangan keterarnpilan keterarnpilan intelektual dan konsep 

yang penting bagi kecakapan sosial. Namun hanya sedikit rernaja yang mampu 

rne11ggunakan keterampilan dan konsep ini dalam situasi praktis. Mereka yang 

aktif dalarn berbagai aktivitas ekstra kurikuler rnenguasai praktek dernikian 

mereka yang tidak aktif karena harus bekerja setelah sekolah atau karena diterima 

oleh ternan-ternan tidak rnemperoleh kescmpatan ini. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas 

perkembangan remaja adalah : mcncari hubungan baru dan yang lebih matang dengan 

teman-teman sebaya baik pria maupun wanita, mencapai peran sosial pria dan wanila, 

rnenenma keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektiC 

rnengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai 

ke1;,andirian emosial dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya, mernpersiapkan 

karir ekonorni, rnernpersiapkan perkawinan dan keluarga serta memperoleh perangkat 

nilai dan sistern etis. 

5. Minat Remaja 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari 

pe rasaan, harapan, pcndirian, prasangka , rasa takut atau keccnderungan

"ccenderungan lain yang mengarahkan individu pada suatu pilihan tertentu. 
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Sedangkan cita-cita merupakan pcrwujudan dari rninat, dalam hubungan dengan 

prospek (jangkauan masa dcpan) dalam mana scscorang mcrcncanakan, dan 

mcnentukan pilihan terhadap pcndidikan, jabatan, tcman hidup dan sebagainya. 

Dalam masa remaja, minat dan cita-citn berkembang dan hal itu bersifat pemilihan 

dan berarah-tujuan. Pilihan remaja pada suatu minat tertentu atau cita-cita tertentu 

dalam suatu jangka waktu maka perasaan dan pikiran mereka tertuju atau terarahkan 

pada objek dimaksud . Schingga hal-hal lain yang bukan objck minat dan cita-cita 

mereka itu, diabaikannya. Dalam pada itu pengaruh sosial mengambil peranan dalam 

memantapkan minat remaja terhadap suatu hal. Misalnya penguat/dukungan (positive 

r r: infiJrcement) ataupun celaan dari orang lain terhadap objek minat atau cita-citanya 

dapat memperkuat atau memperlemah minat atau cita-cita itu (Mappiare, 1982). 

Menurut llurlock ( 1990) rcmajet mcmiliki minat-minat khusus yang terdiri 

dari berbagai kategori , yaitu : 

3.. Minat rekreasi, yaitu nktivitas permainan dari tahun-tahun sebelumnya beralih 

dan berganti dengan bentuk rekreasi yang baru dan lebih matang. Misalnya 

pennainan olah raga, bersantai, bepergian, hobi , dansa , membaca, menonton, 

radio dan kaset, televisi dan melamun. 

b. Minat sosial, yaitu bergantung pada kesempatan yang diperoleh remaJa untuk 

mengembangkan minat tcrscbut dalam kelompoknya. Scorang remaja yang status 

sosial ekonominya rendah dan sedik it kescmpatan untuk mcngembangkan minat 

yang ada pada dirinya dibandingkan dcngan remaja yang Jatar belakang 

keluarganya lcbih baik. Mim11 sos1al y~1ng umum pada remaja untuk pcsta, 
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minum-minuman keras, obat-obat terlarang, percakapan, menolong orang lain, 

peristiwa dunia, kritik dan pembaharuan. 

c. Minat pribadi, yaitu minat pada diri scndiri mcrupakan minat yang terkuat 

dikalangan kawula muda. Adapun scbabnya adalah bahwa remaja sadar akan 

dukungan sosial sangat besar dipengaruhi oleh pcnampilan diri dan mengetahui 

bahwa kelompok sosial menilai dirinya berdasarkan benda-benda yang dimiliki, 

kemandirian sekolah, keanggotaan sosial dan banyaknya uang yang dibelanjakan. 

d. Minat pada pendidikan, yaitu keluh kesah remaja mengenai pendidikannya seperti 

pekerjaan rumah, larangan-larangan di sekolah, mata pelajaran dan peraturan 

sekolah. Minat pada pendidikan erat kaitannya dengan minat pada pekerjaan. 

c. Minat pada pekcrjaan, sctclah anak rcmaja mencapai umur-umur sckolah lanjutan, 

remaja sudah memikirkan hal-hal yang bcrhubungan dcngan pckcrjaan dan masa 

depannya secara seri us. 

f Minat pada agama, pada masa 1m rema.Ja memikirkan kembali hal yang 

berhubungan dengan agama, remaja menilai dan mempertimbangkan hal itu 

secara kritis. Remaja senang mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan 

agama bersama teman sebaya. Remaja ingin menerima agama sebagai sesuatu 

yang bermakna. 

Q . Minat pada simbol status, simbol status merupakan simbol yang menunjukkan 

bahwa orang yang mcmilikinya lebih tinggi atau mempunyai status yang lebih 

tinggi dalam kelompok dan mcmpunyai l'ungsi scbagai : rnenunjukkan status 

.ekonominya lebih tinggi dari tcman scbaya, mcnunjukkan bahwa prcstasinya 
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lebih tinggi dari teman sebaya, mcnun.Jukkan keanggotaan dari suatu kelompok 

tcrtcntu dan mcnunjukkan bahwa statusnya hampir dcwasa di masyarakat. 

Bcrdasarkan uraian di alas maka darat disimpulkan bahwa minat-minat 

rcmaja tcrutama terfokus pada minat rckreasi, minat sosial, minat pribadi, minat pada 

pendidikan, minat pada pekerjaan, minat agama dan minat pada simbol status. 

C. PERBEDAAN MORALlTAS DITINJAU DARI JENIS KELAMIN 

Manusia diciptakan terdiri dari pria dan wanita yang keduanya berbeda secara 

badaniah dan psikologis serta peran yang akan diberikan oleh masyarakat pada 

: eduanya berbeda pula sesuai dengan kebudayaannya. Olch karena itu, dalam 

~erkembangan moral keduanyajuga memiliki perbedaan (Ciunarsa, 1990). 

Brown (dalam Haditono dkk, 1987) menyatakan bahwa karena anak laki-laki 

1cbih Iangsung memahami periode oedipus dalam konfrontasi yang Iebih keras 

engan ayah, maka anak Iaki-laki pada umumnya mempunyai moralitas lebih keras 

'aripada anak wanita. 

Kohlberg (dalam Duska dan Whelan, 1975) mengatakan bahwa kematangan 

!!oral merupakan hasil sosialisasi antara pria dan wanita. Pria biasanya menyukai 

iantangan yang memerlukan kekuatan lisik, sedangkan wanita biasanya dalam 

~rgaul selalu mengutamakan perasa~n terutama dalam mengambil keputusan . 

Hurlock ( 1990) mengatakan bahwa pembentukan kode moral terasa sulit bagi 

-:maja karena ketidakkonsistenan konsep benar dan salah yang ditemukannya dalam 

.. eh idupan sehari-hari . Perincian peran seks tradisional yang disetujui tetapi masih 
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tetap ada "standar ganda" yang lebih lunak bagi laki-laki daripada perempuan. Makin 

meningkatnya minat pada lawan jenis, remaja mcncmukan bahwa perilaku tertentu 

hagi laki-laki tidak hanya dibenarkan tctapi juga dihargai meskipun sangat tidak 

dibenarkan bila dilakukan pcrcmpuan. 

Menurut Benedek ( dalam Sarwono, 2002 ) dalam suatu studi tentang wanita, 

ada perbedaan antara laki-laki dengan wanita, yaitu : 

I. Perempuan lebih bersifat sosial daripada laki-laki . 

I Perempuan lebih rr.udah terpengaruh. 

3. Perempuan punya harga diri lebih rendah 

-1 . Pcrempuan lebih mudah mempclajari pcran dan tugas yang lebih sederhana. 

5. Laki-laki lebih analitis . 

6. Perempuan lebih dipengaruhi oleh bakat, laki-laki oleh lingkungan. 

7. Percmpuan kurang merniliki hasrat untuk berpestasi 

8. Perempuan cenderung lebih mcndengarkan, laki-laki cenderung melihat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pria dan wanita memiliki 

perbedaan secara badaniah dan psikologis, begitu juga dalam hal moralitas. Hal ini 

lerjadi karena pengaruh sosialisasi dan kebudayaan 

memperlakukan keduanya. 

di masyarakat dalam 

D. PERBEDAAN MORA LIT AS DITIN.JA(J DARI BlJDA Y A ATAU SlJKU 

Kebudayaan (culture) berarti kescluruhan dari hasil manusia hidup 

&;; rmasyarakat, berisi aksi-aksi terhadap dan olch sesama manusia sebagai anggota 
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masyarakat yang berupa kcpandaian, kcpercayaan, kesenian, moralitas, hukum, adat 

dan kebiasaan (Shadily, 1984 ). 

Tylor (dalam Shadily, 19R4) mcnambahkan bahwa culture adalah cara makan, 

cara berpakaian, bergaul dan bersikap, pilihan bahan makanan serta hasil masakan. 

Kebudayaan juga berisi norma-norm<~ sosial, yakni sendi-scndi masyarakat yang 

berisi sanksi-sanksi yang dijatuhkan masyarakat bi Ia ada yang melanggar peraturan. 

Shadily ( 1984) mengatakan Indonesia mcmiliki berbagai macam budaya dan 

suku yang memiliki beraneka nilai, norma aturan dan hasil scni. Antara satu budaya 

dengan budaya yang lain saling berintcraksi dan membentuk pola tertentu dan khas 

'indonesia. 

Pendapat ini didukung oleh pendapat Huki (1982), bahwa melalui interaksi 

dalam masyarakat, setiap orang membentuk konsep tentang dirinya, nilai-nilai yang 

d1anutnya, sehingga sistem nilai tiap orang atau masyarakat tertentu mempengaruhi 

.s istem nilai pribadi. 

Kohl berg ( dalam Gunarsa, 1990) mcnambahkan bahwa l"aktor kebudayaan 

·•1 'mpunyai pengaruh dalam perkembangan moral anak . Bukan saja mcngenai ccpat 

Jambatnya tahap-tahap perkembangan yang dicapai, mclainkan juga mcngenai batas

batas tahap yang dapat dicapai tidak sama, baik sccara perorangan maupun dilihat 

p.ada Jatar belakang kebudayaan tertentu. 

Lingkungan banyak mempcngaruhi pcrkcmbangan morali tas rcmaja. Tanpa 

.:~a syarakat atau lingkungan, kepribadian seorang individu tidak dapat bcrkembang, 

! :: mikian juga aspek moralitas pada remaja. Remaja belajar dan di ajar oleh 
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i! ngkungannya lllC11genai bagaimana bcrprilaku yang baik dan prilaku yang 

bagairnana dikatakan salah atau tidak baik (C)unarsa, 1990 ). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kcsirnpulan bahwa kebudayaan 

yang berisi norma-norma sosial mempcngaruhi seseorang dalam rnenetapkan si stern 

nilai dalam dirinya. Indonesia yang mcmiliki bcrbagai suku dan budaya memiliki 

. erbedaan dan karakteri stik tertcntu pada masyarak at dan individunya. 

E. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan urai an-uraian di ata s, maka dalam penelitian mt penulis 

nh .. ngajukan hipotesis penelitian, yaitu • 

Ada perbedaan moralitas ditinjau dari jcnis kelarnin . Dengan asumsi, moralitas 

pada wanita lebih.tinggi daripada pria. 

·~ I Ada perbcdaan moralitas ditinjau dari budaya atau suku. Artinya moralitas remaja 

antara satu suku dengan suku yang lain memiliki perbcdaan . 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi peneiitian mcrupakan salah satu unsur yang pcnting dalam suatu 

penelitian. Karena metode penclitan darat mempertanggungjawabkan hasil penelitan 

tersebut. Hal ini berarti bahwa dal am pengumpulan data suatu penclitan bahan-bahan 

vang diperoleh harus relevan , akurat dan rcliabcl (I Iadi , 1988) 

A. Idcntifikc:tsi Variahcl Penclitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penclitian ini adalah : 

('If"' 1. Variabel tergantung \¥ : Moralitas 

- · Variabel bebas : Jeni s Kelamin 

-~ . Variabel kontrol : lnteligcnsi 

-+. Variabel moderator : Suku Bangsa ~ 

B. Dcfinisi Opcrasional Variabcl Penclitian 

Moralitas 

Moralitas adalah sejauh mana scseorang dapat memahami dan menilai sesuatu 

perbuatan yang berhubungan dengan keadaan nilai-nilai moral yang berlaku 

lingkungan atau ma~yarakatnya. seperti keinginan untuk bcrtanggung jawab, 

mc:ndapatkan kcadilan, mengikuti pcraturan dan mcnyc lcsaikan tugas.Moralitas 

Ji ungkap melalui angket moraiitas. 
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2. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin diartikan sebagai keadaan fisiologis dari individu. Adapun jenis 

kelamin yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan dan 

laki-Jaki. Data untuk mengungkap variabcl jenis kelamin diungkap Jangsung dari data 

SlSWa. 

3. -Intel i gensi 

fnteligensi mcrupakan kemampuan individu untuk memahami, mcngobservasi, 

melihat, hubungan, menyusun bentuk yang alami menjadi suatu bentuk. Data 

intelegensi diungkap melalui skor dari tes SPM (,\tom/art J>rogressive JV!atrics). 

Dalam hal ini sampel diambil dengan nilai IQ rata-rata . 

4. Suku Bangsa 

Suku bangsa adalah suatu golongan orang (keluarga) yang seketuranan, 

perbedaan kebudayaan atau suatu kaum keturunan tertentu. Data suku bangsa 101 

diperoleh dari isian Jdentitas Subjek yang dicantumkan pada dokumentasi. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam suatu penelitian , masalah populasi dan metode pcngambilan sampel 

rnerupakan unsur penting yang harus dipcrhatikan. Menurut Arikunto ( 1991 ), 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian . Sclanjutnya Hadi ( 1987) mengatakan, 

populasi adalah sekelompok subjek yang scdikitnya memiliki suatu sifat yang sama. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi siswa-siswi SMA Harapan I Medan yang 

berjumlah 586 (lima ratus delapan puluh enam ) oraQ 1. 
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Mengingat keterbatasan penulis untuk menjangkau keseluruhan populasi, 

maka penulis hanya meneliti sebagian dari keseluruhan populasi yang dijadikan 

subjek penelitian. Bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi tersebut disebut 

sampel peneliti:m (Hadi, 1987). 

Adapun sampel dalarn penelitian 1m adalah stswa laki-laki dan stswa 

perempuan yang mewakili kelas I, II dan IlL 

Menurut Hadi (1987), sampel adalah sebagaian dari populasi yang dikenai 

::·:ngsung penelitian. Agar sampel yang digunakan dapat mewakili populasinya, maka 

da lam pengambilan sampel hams menggunakan teknik-teknik tertentu. Teknik 

p;:; ngambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 1111 adalah dengan 

m~nggunakan teknik purposive random sampling. dengan maksud memberikan 

kesempatan yang sama terhadap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 1111 

acl alah metode angket dan test Intelegensi . 

l . Metode Angket 

Angket m ~rupakan suatu met ode penelitian dengan menggunakan daftar 

! cr1anyaan yang harus dijawab dan dikerjakan oleh orang yang menjadi objek 

p~nelitian. Had1 ( 1991 ) mengemukakan beberapa pertimbangan mengapa angket 

digunakan sebagai alat pengumpul data, yaitu: 
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a. Subjck adalah orant; yang paling tahu mengenai dirinya scndiri. 

b. Apa yang dikatakan olch subjck adalah bcnar dan dapat dipercaya. 

c. lnterpretasi subjck tentang pcrnyataan-pcrnyataan yang diajukan sama dengan 

apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu, penggunaan metode angket dalam penelitian 1111 berdasarkan 

beberapa kelebihan yang terdapat dalam metode ini, antara lain : 

a. Angket merupakan metode yang praktis. 

b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat mengumpulkan data yang banyak. 

c. Menghemat tenaga dan ckonomis. 

Sebelum digunakan pada penclitian yang scbcnarnya, angket tersebut harus 

diuji coba terlebih dahulu, agar apabila digunakan untuk mengumpulkan data, angket 

tcrsebut sudah betul-bctul handal. Sctclah mclalui u.Ji coba selanjutnya dianalisis 

secara statistik untuk mcmpcrolch validitas dan rcliabilitas alat ui-:ur. 

Dalam penelitian ini hanya digunakan satu bentuk angket, yaitu angket 

rnoralitas. Butir-butir angket moralitas disusun bcrdasarkan aspck-aspek moral yakni 

keinginan untuk bertanggung jawab, mendapatkan kcadilan, mengikuti peraturan dan 

menyelesaikan tugas. Angket ini disusun berdasarkan konstruk teoritis yang 

dikemukakan oleh Zubair ( 1990), Kohl berg ( dalan Duska dan Whwlan, 1984 ), 

Sudarsono (1990) serta Magnis dan Suseno ( 1998). 

Angket moralitas tersebut disusun dengan menggunakan skala Likert yang 

1erdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban. Angkct diuraikan dengan pernyataan yang 

bersifatj(Jvourah/e dan zmfuvourah/c. Pcnilaian untuk item yang bersifatj(wourah/e 
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yaitu satu untuk jawaban sangat tidak sctuju, nilai dua untuk jawaban tidak setuju, 

nilai tiga untuk jawaban setuju dan nilai empat untuk jawaban sangat setuju. 

Sedangkan untuk item yang zmj(nourohl!:", nilai satu diberikan untuk jawaban sangat 

sctuju, ndai dua untuk jawaban scluJU, nilai l1ga untuk Jawab:.m tidak setuju dan nilai 

em pat untuk jawaban sangat tidak setuj u. 

2. Metode Testing. 

Dalam penelitian ini metode test yang digunakan sebagai alat untuk mengukur 

intelegensi adalah SPM V'>'tandart Frogre.\stve Matrice.1) yang dibuat oleh Reven 

rahun 1972. Menurut Reven, SPM mempunyai kesahihan yang cukup tinggi untuk 

mengungkap kecerdasan anak-anak sampai orang dewasa ( Sugianto dkk, 1984 ). 

Test SPM berbcntuk buku yang bcrbcntuk kwarto yang masmg-masmg 

lembar (halaman) mcmual satu. butir soal dan kcmungkinan jawaban yang bcnar. 

Butir-butir soal disajikan dalam bentuk pola dan tugas subjck adalah melihat dan 

mcncari gabungan antar bentuk-bentuk pola terscbut. Test ini terdiri dari lima 

kclompok yaitu A, B, C, D dan E masing-masing memuat 12 butir soal, sehingga 

jumlah soal seluruhnya adalah 60 butir. Setiap soal disusun berdasarkan tingkat 

kesukaran, dari yang paling mudah ke arah yang paling sukar. Pemberian skor 

berdasarkan pada piliha11 jawaban. bila jawaban subjek benar akan memperoleh skor 

I dan bila salah mendapat skor 0. skor tertinggi yang bisa diperolch dalam test ini 

adalah 60. 

Penyajian test ini dapat secara individual maupun sec.r~ra kelompok. Dalam 

pcnyajian kelompok seyogyanya setiap satu tester menangani maksimum 30 orang. 
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Total waktu tidak tcrbatas hanya biasanya discdiakan sckitar 30 menit untuk 

menge~jakan soal, ditambah dcngan waktu pcmhcrian pcnjclasan. Tujuan dari test 

SPM ini adalah mengukur dan mcnggolongkan tingka! kcc.crdasan umum dari suhjck 

( Sugianto dkk, 1984 ). 

E. Validitas dan Reabilitas Alat lJkur 

1. Validitas 

Secara umum yang dimaksud dengan validitas alat ukur adalah seberapa jauh 

alat ukur dapat mengukur dengan tepat gejala atau bagian gejala-gejala yang hendak 

diukur atau dengan kata lain seberapa jauh alat ukur dapat membaca gejala yang 

diukur (Hadi, 1991 ). Jadi ala! ukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pcngujian alat ukur, dalam hal ini angkct, dilakukan dcngan mcnggunakan 

teknik analisis product moment rumus angka kasar dari Pearson, yaitu dengan 

mencari koelisicn korelasi antara skor tiap butir dcngan skor total. Rumus teknik 

korclasi product moment tersebut adalah sebagai berikut : 

K.cterangan : 

rxy = Koefisien korelas1 butir dengan total 
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,LX = Jumlah skor butir 

L:Y = Jumlah skor total 

L_:XY ''"' Nilai hasil pcrkalian variahcl butir dcngan total 

n == Jumlah suhjck 

Nilai korelasi yang telah didapatkan dari teknik korelasi product moment di 

atas, sebenamya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan bobot. 

Artinya, indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan per! u dibersihkan. 

Alasannya adalah karcna nilai-nilai butir turut mrnjadi komponen skor total. Teknik 

untuk menghindari kelebihan bobot ini adalah dengan menggunakan rumus part 

whole ( Hadi, 1 991 ) sebagai berik ut : 

Keterangan : 

r1, = kocfisien r sctclah dikorcksi 

r = koefisicn sebclum dikoreksi xy 

Sf) = Stand<!rt Deviasi skor butir 
X 

Sf\ = Standart Deviasi skor total 

; Reliabilitas A1at Ukur 

Yang dimaksud dengan reliabilitas alat ukur adalah konsistensi atau stabilitas 

yang pada umumnya mcnunjukkan scjauh mana pcngukuran tersebut dapat 
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:nemberikan hasil yang re:atif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran ulang pada 

subjek yang sama (Azwar, 1992). 

Untuk pengujian rcliabilitas alat ukur digunakan teknik analisis varians Hoyt. 

Rumus analisis varians dari hoyt adalah scbagai berikuit • 

!v!K 
,. = 1-·--' 

II MK 
s 

Keterangan : 

ra = Koefisien reliabilitas alat ukur 

MKi =Mean Kuadrat interaksi antara item dengan subjck 

MKs =Mean Kuadrat antara subjek 

F. Metode Analisis Data 

Dalam pcnclitian ini, analisa yang digunakan adalah annlisa statistik. Mcnurut 

Hadi ( 1987), penggunaan analisa statistik di lakuakan karcna • 

a. Statistik bekerja dengan angka-angka. Angka ini dapat menunjukkan jumlah 

atau frekuensi. 

b. Statistik bersifat objektit: artinya statistik sebagai alat penilai kenyataannya tidak 

dapat berbicara lain, kecuali apa adanya . 

c. Statistik bersifat u.niversal, artinya dapat digunakan dalam hampir semua 

penyelidikan. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis varians 

(anava) dua jalur. Anava merupakan suatu model analisis yang bertujuan untuk 
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membandingkan keadaan suatu kelompok dalam kelompok lain. Anava dapat 

melakukan dua tugas penting, yaitu : 

I. Melakukan uji - F sebagai uji keseluruhan tcrhadap rerata himpunan-himpunan 

data. 

Melakukan uji -- t untuk mendapatkan informasi-informasi yang Iebih nnc1 

mengenai perbedaan rerata antara sepasang-sepasang himpunan data. 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka pengujian hipotesis dapat 

menggunakan teknik anava. Teknik ini digunakan untuk membedakan moralitas 

antara remaja pria dan wanita serta mcmbedakan moralitas antara suku bangsa yang 

berbeda, dcngan demikian maka dapat diketahui gambaran mcngenai interaksi antara 

variabel-variabel yang mcnjadi pusat pcrhatia (Arikunto, 1993 ). Adapun rum us 

anal isis varians dua jalur adalah sebagai bcrikut: 

keterangan : 

F = Jvfkour 
Mk 

""' 

F = Nilai indeks perbedaan antara kelompok 

Mkant =Mean kuadrat antara kelompok 

Mkilld = Mean kuadrat dalam kelompok 
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BAB V 

PF:Nl/TUI' 

A. Kesimpulan 

67 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai bcrikut : 

1. Dari angket hasil uji coba diperoleh bahwa alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu angket moralitas, dinyatakan telah valid dan reliabel 

~,, (ru = 0,910) . 

2. Dari hasil uji asumsi baik melalui uji norm alitas maupun uji homogenitas dapat 

disimpulkan bahwa variabcl moralitas memiliki tingkat homogenitas dan 

normalitas yang cukup baik , sehingga dcngan dcmikian data yang diperolch 

sudah layak untuk dian;1li sa . . 

3. Tidak ada pcrbedaan moralitas yang signifikan antara remaJa laki-laki dan 

perempuan, yang ditunjukkan dcngan FA = 0,019 ; t = -0,138 ; p = 0,886. Dimana 

remaja laki-laki dan percmpuan mcmiliki moralitas yang sama, hal ini dapat 

dilihat dari nilai rerata moralitas yakni nilai rcrata laki-laki =, 146,473 dan nilai 

rerata perempuan = 146,135. 

4. Tidak ada perbedaan moralitas yang signif'ibn ditinjau dari budayalsuku , yang 

ditunjukkan dengan FB = I ,341 ; t -," -2,776 ; p = 0,264. Dari rcrata suku Batak = 

147,636 ; suku Melayu = 143,423 ; suku Jawa = 144,867; suku Aceh = 150,444 ; 
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dapat dikatakan tidak ada perbedaan moralitas antara suku yang satu dengan suku 

yang lain. 

5. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara remaJa laki-laki dan remaJa 

perempuan yang berasal dari suku yang berbeda, yang ditunjukkan dengan nilai 

FAB = 1,809; p = 0,149. 

I. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaJa perempuan suku Batak 

(A 1 B 1 = 147,846) dengan remaja laki-laki suku Batak (A2B 1 = 147,500). 
'~ 

2. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Melayu 

(A I 82 ,= 146,867) dengan remaja laki-laki suku Melayu (A2B2 = 138,727). 

3. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Jawa 

(A I 83 = 14:\000) dengan remaja laki-Iaki suku Jawa (A2B3 = 146,294). 

4. Tidak ad<: perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Aceh 

(AIB4 = 146,818) dengan remaja laki-laki suku Aceh (A284 = 156,143). 

6. Dari perbandingan mean hipotetik ( 117,5) yang \ebih kecil daripada mean empirik 

(146,308) dapat dinyatakan bahwa moralitas remaja di SMA Harapan 1 Medan 

dalam kategori tinggi. 

B. Saran-saran 

Adapun yang dapat peneliti sarankan berdasarkan hasi! analisis dan 

kesimpulan yarg dibuat adalah sebagai berikut: 

I. Kepada siswa disarankan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas, bersikap adil dan mampu mengikuti · 
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peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat agar nilai-nilai 

moralitas tetap terjaga dengan baik. Selain itu, diharapkan untuk tetap mengikuti 

dan menjalankan aktivitas atau kegiatan sosial dan keagamaan agar segala tingkah 

laku. dan perbuatan tetap terkontrol dan sesuai dengan tuntunan agama. 

2. Usaha untuk meningkatkan moralitas siswa yang dapat dilakukan oleh pihak 

sekolah dan guru serta orang tua adalah dengan memberikan bimbingan dan 

pengarahan terhadap nilai-nilai agama, pemahaman terhadap peraturan-peraturan, 

mcnanamkan rasa tanggung jawab serta menunjukkan sikap yang adil terhadap 

setiap siswa. Tidak membedakan atau pilih kasih dalam perhatian dan pemberian 

\ prilaku atau sanksi bila melakukan kesalahan antara laki-laki dan perempuan. 

Scrta yang tidak kalah pentingnya adalah bisa menjadi contoh atau teladan yang 

baik bagi anak didiknya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperhatikan variabel-

variabel lain, seperti : memperhatikan sudut agama, keluarga dan lingkungan 

yang mempengaruhi moralitas. Memilih lokasi atau tempat penelitian yang lebih 

heterogen dan memiliki banyak permasalahan moralitas dikalangan remajanya. 

Dalam mengungkap moralitas sebaiknya tidak menggunakan pengambilan data 

dengan angket melainkan dengan teknik wawancara dan observasi langsung. 
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